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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang resiliensi penerimaan diri 

anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah Koto Tangah Kota Padang maka penulis 

dapat memberikan Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek regulasi emosi yaitu. Dilihat dari 

seluruh informan cara mengendalikan emosi negative mereka cendrung 

masih berubah-ubah mengikuti alur atau sesuai dengan keadaan yang 

sedang mereka alami saja. Namun ada juga yang mengendalikan emosi 

mereka dengan menjauh dari teman-temannya dan menyibukkan diri 

dengan aktivitas mereka di Panti. 

2. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek impuls control yaitu. Keseluruhan 

infroman mampu untuk mengontrol diri mereka dari keinginan-

keinginan yang muncul selama mereka di Panti. Informan juga memiliki 

sikap toleransi terhadap situasi yang membuat informan frustasi, dan 

berpeandangan positif pada diri dan orang lain serta memiliki sikap hati-

hati ini menandakan bahwasannya informan bisa me-manage emosi 

yang dirasakannya. 

3. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek optimist yaitu. Informan memiliki 

harapan yang baik untuk masa depannya dan keyakinan untuk 

membahagiakan kedua orang tua mereka. Tujuan hidup informan ingin 

menjadi orang yang sukses dan hidup jauh lebih cemerlang kedepannya.  
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4. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek Causal Analysis yaitu. Informan 

menyadari dari kejadian yang dialami anak asuh mereka jadikan sebuah 

pengajaran dan mempengaruhi kemampuan untuk mengidentifikasi 

penyebab masalah dalam memaknai peristiwa hidup yang dialami. 

5. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek empati. Informan menyatakan 

disebabkan adanya kedekatan mereka secara emotional baik itu secara 

fisik maupun psikologisnya, anak asuh yang memiliki latar belakang 

yang sama cenderung peka terhadap masalah-masalah yang dialami oleh 

rekannya. 

6. Resiliensi anak asuh dilihat dari aspek efikasi diri. Informan bahwa anak 

asuh memiliki keyakinan yang tinggi dalam menyelesaikan masalahnya. 

7. Resiliensi anaka asuh dilihat dari aspek reaching out. informan memiliki 

cara tersendiri untuk menghadapi masalah yang tak terduga datangnya 

dalam hal ini anak asuh menganggap manusia tidak luput dari ujian dan 

masalah, mereka lebih sabar dah ikhlas untuk menjalani kehidupan dan 

memiliki tujuan hidup yang lebih positif. 

B. Saran 

1. Secara akademis, penelitian diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya tentang 

resiliensi anaka asuh yang tinggal di Panti asuhan Asyiyah Kota Padang. 

2. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan 

bimbingan konseling Islam dalam bidang resiliensi anak asuh di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 



76 
 

 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya atau lembaga penelitian 

terkait yang akan melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan 

metode yang berbeda.  
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